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ABSTRAK

M. TAUFIK. A : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS SAINS, LINGKUNGAN, TEKNOLOGI,
MASYARAKAT DAN ISLAM (SALINGTEMASIS)
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA KONSEP EKOSISTEM KELAS X DI SMA NU
(NADHATUL ULAMA) LEMAHABANG KABUPATEN
CIREBON ".

Pengembangan modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi,
masyarakat dan Islam (Salingtemasis) merupakan bagian dari pembelajaran yang
mengaitkan lingkungan sekitar dengan nilai – nilai Islam menjadi tak terpisahkan
dari dampak pembelajaran tentang ekosistem. Pemilihan bahan ajar yang meliputi
cara penentuan jenis materi, kedalam ruang lingkup, urutan penyajiannya,
perlakuan terhadap materi pembelajaran, memiliki rambu – rambu pemilihan dan
pemanfaatan bahan ajar, untuk membantu guru agar mampu memilih materi
pembelajaran atau bahan ajar dan memanfaatkannya dengan tepat. Oleh karena itu
penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan,
teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis) dalam materi ekosistem dengan
mengaitkan dengan nilai – nilai Islam dan As-sunnah.

Tujuan pembelajaran biologi yang memuat nilai – nilai Islam siswa
disekolah dapat ditempuh dengan strategi integrasi yaitu integrasi nilai – nilai
Islam melalui pembelajaran mata pelajaran biologi. penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, untuk mengkaji seberapa besar hasil belajar
siswa dalam pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis sains,
lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis). dan untuk mengkaji
respon siswa terhadap pengembangan modul berbasis sains, lingkungan,
teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis). Dan perbedaan hasil belajar
terhadap pengembangan modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan,
teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis). kelas X.1 di SMA NU
(Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon.

Teknik pengumpulan data  pada  penelitian ini melalui format angket,
modul berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam
(Salingtemasis), dan tes hasil belajar. Subjek penelitian adalah siswa kelas X.1 di
SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon. Untuk uji analisis
digunakan uji normalitas, uji homogenitas dan Uji t Paired Sample Test.

Berdasarkan hasil dari uji t (Paired Sample Test) menunjukan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa sebelum pembelajaran
(pretest) dan setelah pembelajaran (posttest). Rata-rata nilai hasil pretest sebesar
44,21 dan rata-rata nilai posttest sebesar 59,56, sehingga ada kenaikan nilai test
sebesar 15,35.

Kata kunci : Modul Biologi Berbasis (Salingtemasis), Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran

adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat

dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini disebabkan oleh

kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi  bahan ajar hanya

dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”. Menjadi tugas guru

untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang

lengkap. Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga merupakan

masalah. Pemanfaatan dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau

dari pihak guru, dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak murid.

Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar ini, secara umum masalah

dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan

penyajian, perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran, dan sebagainya

(Tomlinson, 1998:98). Masalah lain yang berkenaan dengan bahan ajar adalah

memilih sumber dimana bahan ajar itu didapatkan. Ada kecendrungan sumber

bahan ajar dititik beratkan pada buku. Padahal banyak sumber bahan ajar selain

buku yang digunakan misalnya seperti modul, Bukupun tidak harus satu macam

dan tidak harus sering berganti terjadi selama ini. Berbagai buku dapat dipilih

sebagai sumber bahan ajar. Termasuk masalah yang sering dihadapi guru

berkenaan dengan bahan ajar adalah guru memberikan bahan atau materi

pembelajaran terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu

1



dangkal, urutan penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. Berkenaan dengan

sumber belajar sering terjadi setiap ganti semester atau ganti tahun ganti bahan

ajar.

Sehubungan dengan itu, perlu disusun rambu-rambu pemilihan dan

pemanfaatan bahan ajar untuk membantu guru agar dapat mampu memilih materi

pembelajaran atau bahan ajar dan memanfaatkanya dengan tepat. Rambu-rambu

dimaksud antara lain berisikan konsep dan prinsip pemilihan materi pembelajaran,

penentuan cakupan, urutan, kriteria dan langkah-langkah pemilihan, perlakuan

pemanfaatan, serta sumber materi pembelajaran.

Bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu bahan ajar modul

berbasis Salingtemasis, Dengan kata lain bahan ajar yang memuat nilai-nilai Islam

menjadi tak terpisahkan dari dampak pembelajaran setiap mata pelajaran dalam isi

materi yang relevan maupun dalam proses pembelajaran. Penempatan nilai-nilai

Islam seyogyanya memperhatikan berbagai aspek ideologi, politik, ekonomi,

sosial, budaya, dan keagamaan. Memperhatikan pula siklus kehidupan peserta

didik mulai dari lingkungan kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat lokal,

regional, nasional. Dengan demikian nilai-nilai Islam itu benar-benar dihayati dan

dilaksanakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Pendukung keberhasilan belajar adalah kesiapan belajar. Kesiapan belajar

adalah kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan belajar mengajar itu sendiri dan

akan menghasilkan nilai evaluasi yang baik. Kesiapan belajar terhadap apa yang

akan diajarkan oleh guru pada pertemuan pembelajaran di kelas nantinya, dapat



berdampak pada prestasi dan nilai hasil evaluasi yang baik itu sendiri. Kegagalan

dan keberhasilan sangat bergantung pada siswa karena individu mempunyai sifat

dan karakter yang berbeda. Makin aktif siswa dalam proses belajar mengajar, baik

mandiri maupun disekolah makin baik tercapai prestasi belajarnya (Dimyati dan

Moedjono, 2000).

Tujuan pembelajaran biologi yang memuat nilai-nilai Islam yaitu : Upaya

peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa disekolah dapat ditempuh dengan

berbagai strategi. Salah satu strategi itu adalah strategi integrasi yaitu

mengintegrasikan nilai-nilai Islam melalui pembelajaran mata pelajaran biologi,

dalam hal ini mata pelajaran biologi dikelas X SMA NU (Nadhatul Ulama)

Lemahabang Kabupaten Cirebon. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran

biologi dikelas X SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon

dilakukan pada pembelajaran materi ekosistem, yaitu dengan mengaitkan pada

kehidupan sehari-hari dan perilaku siswa.

Strategi integrasi nilai-nilai Islam perilaku siswa dalam pembelajaran

mateeri ekosistem diimplementasikan dalam kegiatan-kegiatan berikut. Pertama,

menanamkan kesadaran keagamaan/ke-Islaman yang lebih integral dalam diri

siswa. Kedua, mengaitkan atau memadukan materi pembelajaran dengan nilai-

nilai Islam. Ketiga, member motivasi secara terus menerus kepada siswa untuk

mengembangkan kesadaran dan pemahaman kegamaan/ke-Islaman.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya

pengalaman yang meliputi  perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap,

pengetahuan, pemahaman dan apresiasi. Oleh karena itu guru sebagai



pembimbing dan pendorong belajar harus mempunyai kemampuan dalam

melaksanakan aktifitas pembelajarannya sehingga siswa mau dan mampu belajar

dan sebaik-baiknya, dengan tujuan pembelajaran biologi yang memuat nilai-nilai

Islam.

Pada penelitian Khotimatuss’adah (2011) dengan judul Pengembangan

bahan ajar biologi berbasis Imtaq pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di

MTs An-Nur Kota Cirebon, perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat dari uji

normalitas dan uji liliefors, diketahui nilai sig. < 0,05 yang berarti Ha diterima

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan bahan ajar

yang bermuatan IMTAQ dengan yang tidak. Respon siswa dapat diketahui

melalui angket bahwa 29,6% sangat setuju, 40,4% setuju, 20% kurang setuju dan

tidak setuju 9,4%.

Berkaitan hal diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di SMA

NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon, dimana  guru bidang

studi biologi dalam menyampaikan materi pelajaran belum pernah

mengembangkan nilai-nilai Islam pada siswanya terutama dalam hal

pengembangan bahan ajar yang berbasis Islam padahal lingkungan sekolah

tersebut dikenal sebagai sekolah yang agamis.

Tujuan dari  pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam ini dilakukan agar

siswa mampu memelihara dan menjaga lingkungan dan tidak merusaknya. Akan

tetapi pada kenyataannya siswa kurang memahami artinya menjaga lingkungan

yang berkaitan terhadap pelajaran biologi, sehingga pemahaman siswa dalam

memelihara lingkungan pada konsep ekosistem bidang studi biologi masih rendah,



sehingga perlu adanya peningkatan dan pengembangan nilai-nilai Islam biologi,

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauh mana guru

memberikan upaya dalam peningkatan dan pengembangan nilai biologi yang baik.

Pentingnya nilai-nilai Islam untuk mewujudkan perhatian dan kesadaran yang

seimbang bagi  kehidupan didunia dan akhirat. Nilai-nilai Islam yang harus

melekat pada diri seseorang atau siswa, maka akan terwujud suatu kesadaran akan

dirinya. Hal ini dilakukan agar siswa lebih memahami, semangat dan giat

mempelajari materi dalam pelajaran biologi dalam konsep ekosistem akan tetapi

dalam kenyataannya, pemahaman siswa dalam konsep ekosistem dalam bidang

studi biologi masih rendah, sehingga perlu adanya upaya peningkatan dan

pengembangan nilai-nilai Islam siswa yang menjadi pokok permasalahan dalam

penelitian ini adalah sejauh mana siswa dalam meningkatkan dan pengembangan

nilai-nilai Islam biologi yang baik dengan guru dalam peningkatan dan

pengembangan nilai-nilai Islam yang baik pula di SMA NU (Nadhatul Ulama)

Lemahabang Kabupaten Cirebon.

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah

sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar

yang bermuatan nilai-nilai Islam.



b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

pengembangan yaitu penelitian dan pengumpulan data, perencanaan

pengembangan produk dan uji coba produk awal.

c. Jenis Masalah

Adapun jenis masalah dalam penelitian ini adalah sejauhmana upaya

guru dalam mengembangkan dan meningkatkan nilai-nilai Islam dalam

pelajaran biologi pada konsep ekosistem di SMA NU (Nadhatul Ulama)

Lemahabang Kabupaten Cirebon.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam masalah yang akan dibahas,

peneliti membatasi masalah yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian tentang pengembangan bahan ajar modul pembelajaran berbasis

sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis) dalam

rangkaian memenuhi kebutuhan dilakukan di kelas X SMA NU (Nadhatul

Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon.

2.   Upaya guru dalam mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran

berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam

(Salingtemasis) pada konsep ekosistem dibatasi oleh nilai-nilai Islam.

3. Ruang lingkup pembahasan dibatasi pada konsep ekosistem.



3. Pertanyaan Masalah

1. Bagaimanakah pengembangan modul pembelajaran berbasis sains,

lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis) pada konsep

Ekosistem kelas X di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang

Kabupaten Cirebon?

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan

modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan

Islam (Salingtemasis) dalam meningkatkan hasil  belajar siswa pada

konsep Ekosistem kelas X di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang

Kabupaten Cirebon?

3. Bagaimanakah respon siswa yang diajarkan modul pembelajaran berbasis

sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis) dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep Ekosistem kelas X di SMA

NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon?

4. Adakah perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan modul

pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam

(Salingtemasis) dengan yang tidak menggunakan modul pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengkaji pengembangan modul pembelajaran berbasis sains,

lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis) pada konsep

Ekosistem kelas X di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang

Kabupaten Cirebon.



2.   Untuk mengkaji data hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan

modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan

Islam (Salingtemasis) dalam meningkatkan hasil belajar siswa  pada

konsep Ekosistem kelas X di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang

Kabupaten Cirebon.

3. Untuk mengkaji data respon siswa dengan menggunakan modul

pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam

(Salingtemasis) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep

Ekosistem kelas X di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang

Kabupaten Cirebon.

4.   Untuk mengkaji data perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara yang

menggunakan modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi,

masyarakat dan islam (Salingtemasis) dengan yang tidak menggunakan

modul berbasis (Salingtemasis) pada konsep Ekosistem kelas X di SMA

NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa

Siswa kelas X SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang dapat

meningkatkan hasil belajarnya menggunakan modul pembelajaran berbasis sains,

lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis).

2. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan,

teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis). untuk meningkatkan hasil



belajar siswa pada konsep ekosistem di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang.

dan menambah wawasan bagi guru dalam menggunakan Modul pembelajaran

berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis)

dalam meningkatkan respon siswa pada konsep ekosistem di SMA NU (Nadhatul

Ulama) Lemahabang.

3. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagai bahan masukkan untuk peningkatan mutu pendidikan serta

memperkaya hasanah pembelajaran pada materi ekosistem dengan menggunakan

modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan, teknologi, masyarakat dan Islam

(Salingtemasis) pada konsep ekosistem di SMA NU (Nadhatul Ulama)

Lemahabang.

E. Definisi Operasional

a. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik

tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang

memungkinkan siswa untuk belajar.

b. Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, oleh karena itu,

modul harus berisi petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi

materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja,

evaluasi, dan bahkan terhadap hasil evaluasi Prastowo (2011:104-105).

c. Sudjana (2006:56) ”Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai

hasil belajar dalam  pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat



disimpulkan bahwa hasil belajar dapat diukur melalui  peninjauan dari

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.

d. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah pengembangan

modul pembelajaran biologi bermuatan nilai-nilai Islam yang merupakan

suatu cara untuk meningkatkan respon siswa dalam menanggapi dan

memahami materi pembelajaran, yang disertai dengan pendirian siswa,

dan nilai-nilai Islam untuk menumbuhkan sikap penting tentang menjaga

alam sekitar siswa dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan

Al-Hadist.

F. Kerangka Pemikiran

Kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antar guru dengan siswanya.

Dimana guru adalah sebagai penyampai materi pembelajaran dan siswa adalah

yang menerima materi yang disampaikan guru. Interaksi antara guru dengan siswa

dalam kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan. Sebagai seorang guru dituntu

untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran  dengan baik sehingga siswa

mampu menerima materi tersebut dan dapat memahaminya dengan baik.

Adapun tujuan dan manfaat penyusunan bahan ajar diantaranya adalah

memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran seperti diperoleh bahan ajar

yang sesuai tuntutan  kurikulum  dan sesuai  dengan kebutuhan belajar peserta

didik, tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk

diperoleh, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis

bahan ajar (Amri dkk, 2010).



Seorang guru sebaiknya memilki rasa ingin tahu, mengapa dan

bagaimana anak belajar dan menyesuaikan dirinya dengan kondisi-kondisi belajar

dalam lingkungannya (Howard dalam Mulyasa, 2004). Hal tersebut akan

menambahkan pengalaman dan wawasan guru sehingga memungkinkan proses

pembelajaran berlangsung lebih efektif dan optimal, karena pengetahuan dan

penjelasan yang baik dapat dijadikan sebagai dasar dalam memberikan motivasi

kepada peserta didik sehingga mau belajar dan memahami sebaik-baiknya materi

disampaikan kemudian mampu belajar dengan sebaik-baiknya pula.

Nilai biologi yang baik juga dapat diperoleh peserta didik jika dalam

pemahaman materi pelajaran biologi di sekolah lebih dipahami dan ditingkatkan

mutunya agar dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran di sekolah. Oleh karena

itu yang harus diperhatikan guru dalam mengajar adalah sebagai berikut :

1. Mengarahkan dan membimbing belajar.

2. Menimbulkan motivasi pada siswa untuk belajar.

3. Membantu siswa-siswi dalam mengembangkan sikap yang baik dan

diinginkan.

4. Memperbaiki teknik belajar.

5. Mengenal dan mengusahakan terbentuknya pribadi yang bermutu dan

berguna dalam rangka menuju sukses dalam belajar.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y

dimana variabel X adalah pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran dan

variabel Y pembelajaran biologi bermuatan nilai-nilai Islam.



Dengan demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut :

Proses Belajar Mengajar

Guru
Siswa

Mengajar

Pembelajaran Menggunakan
pembelajaran berbasis Sains,

Lingkungan, Teknologi,
Masyarakat dan Islam

Belajar

Evaluasi

Hasil Belajar

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



H. HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,

2006 : 71). Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan hipotesis sebagai

berikut :

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran

menggunakan pengembangan modul pembelajaran berbasis sains, lingkungan,

teknologi, masyarakat dan Islam (Salingtemasis) dengan yang tidak

menggunakan Modul Salingtemasis.
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